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ABSTRAK 

      Praktik perkawinan sirri masih menjadi fenomena sosial yang cukup marak 
dan masih menjadi ajang perdebatan di masyarakat. Kebanyakan praktik 
perkawinan sirri dilakukan oleh masyarakat awam yang tidak paham akan hukum, 
walaupun tidak menutup kemungkinan bahwa perkawinan sirri ini dilakukan oleh 
orang-orang yang memahami akan hukum. Bagi sebagian masyarakat yang masih 
awam akan hukum menganggap perkawinan sirri sebagai jalan keluar terbaik dan 
tidak ada unsur dosa di dalamnya karena telah dilakukan menurut Agama, hanya 
saja tidak dicatatkan kepada pegawai pencatat nikah dalam hal ini adalah KUA 
(Kantor Urusan Agama). Dengan tidak dicatatkannya suatu perkawinan, maka 
pasangan tersebut tidak memiliki bukti bahwa mereka telah menikah, bukti 
tersebut berupa akta nikah. Dengan tidak adanya bukti tersebut, ketika terjadi 
konflik dalam rumah tangga suami atau istri tidak bisa menuntut haknya. Jelas ini 
akan sangat merugikan, terutama bagi istri dan anak. Dengan demikian sudah 
tentu perkawinan sirri telah melanggar Hak Asasi Manusia (HAM) dan juga tidak 
sesuai dengan prinsip maqashid syari’ah yaitu melindungi agama, jiwa, akal, harta 
dan keturunan. 

      Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui akibat dari perkawinan sirri dan juga 
pandangan Hak Asasi Manusia (HAM) tentang perkawinan sirri. Masalah utama 
dari penelitian ini adalah akibat perkawinan sirri dan tinjauannya dalam Hak 
Asasi Manusia (HAM). Skripsi ini menggunakan penelitian kualitatif dan 
pendekatan penelitian hukum normatif. 

      Hasil penelitian, perkawinan sirri memiliki banyak akibat negatif, yaitu bagi 
status istri, istri tidak dianggap sebagai istri yang sah di mata hukum yang 
berakibat pada hak-hak istri tidak terjamin secara hukum. Begitu juga dengan 
keturunan yang dihasilkan (anak), yang tidak sah sehingga hak-hak anak sebagai 
keturunannya tidak dapat diterima, seperti hak waris dan kebutuhan hidup lainnya. 

       

 

Kata kunci : perkawinan sirri, Hak Asasi Manusia, maqashid syari’ah 
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ABSTRACT 

      The practice of marriage sirri is still a social phenomenon that is quite 
rampant and is still a place of debate in the community. Most of the marriage 
marriage practice is done by ordinary people who do not understand the law, 
although it does not rule out that marriage sirri is done by people who understand 
the law. For some people who still lay the law consider marriage sirri as the best 
way out and there is no element of sin in it because it has been done according to 
religion, only not registered to marriage officer in this case is KUA (Office of 
Religious Affairs). With the absence of a marriage, the couple has no proof that 
they are married, the proof is a marriage certificate. In the absence of such 
evidence, when there is a conflict within the household the husband or wife can 
not claim his rights. Obviously this would be very detrimental, especially for 
wives and children. Thus, the marriage of Sirri has violated human rights and is 
also not in accordance with the principle of maqashid shari'ah, which is to protect 
religion, soul, mind, property and descent. 

      The purpose of this study, to determine the effect of marriage sirri and also 
the view of human rights (HAM) about marriage sirri. The main problem of this 
research is the result of sirri marriage and its review in Human Rights. This thesis 
uses qualitative research and normative law research approach. 

      The result of the research, sirri marriage has many negative consequences, 
namely for the wife's status, the wife is not considered a legal wife in the eyes of 
the law which result in the rights of the wife is not legally guaranteed. So also 
with generated offspring (children), which is not legitimate so that the rights of 
children as descendants are not acceptable, such as inheritance rights and other 
necessities of life.       

 

Keywords: marriage of sirri, human rights, maqashid syari'ah 
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MOTTO 

شَرٌّ لَّكُمْ وَاللهُّ یعَْلمَُ وَأنَتمُْ لاَ وَعَسَى أنَ تكَْرَھوُاْ شَیْئاً وَھوَُ خَیْرٌ لَّكُمْ وَعَسَى أنَ تحُِبُّواْ شَیْئاً وَھوَُ 

 تعَْلمَُونَ 

Artinya : Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan 

boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui (Al-Baqarah: 216). 
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